Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Tanggung Jawab Notaris Pemegang Protokol Terhadgo Akta Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas Yang Tidak Didartarkan (Analisis
Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat Nomor
844/Padt.G/2018/Pn.Jkt.Brt) = Liability Of The Notary Protocol Holders
On The Uuregistered Deed Of Amendment To The Limited Budgets Of
A Limoted Comﬁ)_any (Decision Analxﬁss Of Barat Jakarta State Court
Number 844/PDT.G/2018/PN.JKT.BRT)

Regina Ayu Sepriani, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20527638& lokasi=|okal

Protokol notaris merupakan kumpulan dokumen atau arsip yang merupakan salah satu kewenangan dari
notaris untuk menyimpannya. Penyerahan protokol notaris biasanya diserahkan karena ada suatu kondisi
seperti notaris cuti, atau meninggal dunia. Penyerahan protokol notaris akan dilakukan berdasarkan
penunjukan dari Majelis Pengawas Daerah. Tujuan penyimpanan protokol notaris adalah untuk menjaga
kerahasiaan akta serta Tanggung jawab penyimpanan akta beralih kepada notaris yang menerima protokol.
namun, terkadang dapat ditemukan akta dari notaris pembuat akta yang ternyata bermasalah pada saat telah
menjadi protokol notaris. masalah dalam akta protokol tersebut dapat memicu adanya gugatan yang timbul
setelah aktanya beralih kepada notaris pemegang protokol. Penelitian ini membahas mengenal peranan
majelis pengawas daerah notaris dalam penyerahan protokol notaris dalam Undang-Undang Jabatan Notaris
dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Nomor 16 Tahun 2021; dan, pertanggungjawaban
notaris pemegang protokol atas protokol notaris yang terindikasi adanya kelalaian oleh Notaris pembuat
akta. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder disertai
tipologi penelitian eksplanatoris analitis. Hasil penelitian ini, yaitu peranan majelis pengawas daerah
terhadap penyimpanan dan penunjukkan pemegang protokol notaris; dan pertanggungjawaban notaris
pemegang protokol hanya sebatas menyimpan dan mengel uarkan salinan atas akta dalam protokol notaris
yang dipegangnya, akta dalam protokol notaris yang bermasalah bukan merupakan tanggung jawab dari
notaris pemegang protokol dan yang seharusnya bertanggung jawab adal ah notaris pembuat akta.

...... A notary protocol is an collection of documents or archives that one of the notary authorities stores
them. Notary protocols are usually submitted because there is a condition such as a notary leave or death.
The submission of the notary protocol will be carried out based on the appointment of the Regiona
Supervisory Assembly. The purpose of notary protocol storage isto maintain the confidentiality of the deed,
and the responsibility of deed storage is transferred to the notary who receives the protocol. However,
sometimes it can be found an act from a notary of the deed maker that turns out to be problematic when it
has become a notary protocol. Problems in the protocol deed can trigger alawsuit that arises after the deed is
transferred to the notary of the protocol holder.</em> <em>This research discusses the role of the notary
regional supervisory assembly in the submission of notary protocols in the Notary Department Law and the
Regulation of the Minister of Law and Human Rights Number 16 of 2021 and the accountability of the
notary of the protocol holder for the notary protocol indicated by negligence by the notary of the deed
maker. Thisis normative juridical research using secondary data and analytical explanatory research
typology. The results of this study, namely the role of the regional supervisory assembly on the storage and
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appointment of notary protocol holders; and the accountability of the notary of the protocol holder are only
limited to storing and issuing copies of the deed in the notary protocol he holds, the deed in the problematic

notary protocol is not the responsibility of the notary of the protocol holder and who should be responsibleis
the notary of the deed maker.



